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I. PENDAHULUAN

Burung merpati ( Columba livia ) yang sering disebut

burung dara adalah salah satu dari sekian banyak burung pia-
raan manusia. Menurut Ardley (1985), merpati sudah dijinak-
kan orang kira-kira 6500 tahun yang lalu. Orang menyukai akan
tingkah laku merpati yang antara lain dapat mengingat tempat
tinggalnya dengan baik, apalagi bila telah dilatih untuk itu.

Di negara kita, merpati dapat kita temui di lingkungan
tempat para penggemar hurung piaraan, baik di kota maupun di
desa. FPada suatu acara pembukaan pesta olahraga, pembukaan
upacara-upacara resmi yang bersifat massal, sering mengikut-
sertakan merpati sebagai tanda dibukanya acara tersebut ( Ra-
syaf dan Amrullah, 1985 ).

Ada beberapa manfaat yang dapat diambil dari memeliha-
ra merpati. Bagi manusia, merpati dapat dipelihara sebagai
kesenangan saja tanpa memikirkan untung ruginya, ada yang

memelihara untuk mendapatkan dagingnya dan ini mempunyai ni-

lai ekonomi, karena memang dapat diperdagangkan. Kalau di-
tinjau dari segi ekonomi memelihara merpati kurang menguntung-

kan dibanding dengan memelihara jenis unggas yang lain, misal-

nya itik, ayam dan burung puyuh. hal ini disebabkan karena

-

hasil perkembang-biakannya yang relatif rendah. Merpati se-

bagai unggas penghasil telur, belum dapat diandalkan, karena
selama ini memang produksinya masih terbatas ( Guntoro, 1985 ;

Levi, 1981 ; Rasyaf dmn Amrullsh, 1985 ).
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Sifat merpati scbagai burung liar tampaknys masih

- melekat kust, walaupun sudah banyak dipelihara‘orang. Sete-

lah bertelur satu atau dua butir, merpati akan Segera menge--
ram, hal ini wmerupakan salah satu ciri unggas yang belum di-
tangani manusia secara intensif. Usaha untuix mengubah merpa-
ti yang hanya bertelur rata-rata dua butir sebulan, menjadi
bertelur lebih banyak lagi seperti halnya burung puyuh atau
ayam petelur, jelas meacutuhkan wakty Serta serangkaian pe-
nelitian yang cukup lama ( Rasyaf dan Amrullah, 1985 ).

Merpati yang telah dikenal selams ini megang banyak
dipelihara masyarakst sebagai burung piaraan Yang hanya se -
kedar untuk kesenangan saja ( Guntoro, 1985 ).

Masyarakat kota Surabaya yang memelihara merpati,
tampaknya juga mempunyai belerapa tujuan tertentu di antara-

nya ada yang memelihara untulc diperdagangkan, misalnya men -

jual merp;ti yang masih berumur muda, untuk dikonsumsi da -
gingnya, ada yang dijual di pasarburung atau tempat penjual-~
an burung, dan ada yang dipelihara sebagai merpati aduan.
Pada dasarnya merpati aduan adalah merpati lokal
yang telah dilatih untuk terbang cepat meacapai pagupon.
dlerpati aduan tersebut kehidupannya selalu diperhatikan oleh
pemeliharanya, baik tempat tinggal, makan dan minumnya, sa -
rang untuk bertelur dan liengeram, maupun kKesehatannya.
Tentang pemeliharszan nerpati aduay, selama ini belunm
ada yang meneliti den memang seluk-beluk kehidupannya belua

tanyak diketazhui. Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian
L
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ini bertujuan untuk mengetahui seluk-beluk mengenai tata lak-
sana pemeliharazan merpati aduan, khususnya di wilayah kecs -
matan Tambaksari Kotamadya Surabaya. IMungkin dapat dijadi -
kan dasar untuk mengembangkan peternakan merpati secara in -

tensif di masa mendatang.
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